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Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) declared
themselves as an Islamic community. Rebel
movement of ISIS is based on the goals of what is
right and what is wrong of what ISIS believe. They
have been done give bad impact to the way
people see Islam itself. It is getting worse by the
intense ISIS news covered by mass media.
Christians, known as the most people who get the
most disadvantage caused by ISIS. This is why it is
interesting to know deeper of what the Christians
in another place feel of this issue. The research is
to see how the Christians get the conclusion of
how mass media covering the ISIS news.The
research is going to be a descriptive with an
interactive qualitative analyzing research, to
discuss in a forum as a place for nine Christians as
member of Gereja Baptis Indonesia Saman, district
of Sewon, Bantul Region, Yogyakarta. The goal is
to know the affection, cognition, and conation, to
know how Christians behave in daily life based on
massive mass media reported about ISIS and to
know the damage of harming the name of Islam
because of the conflicts that often
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ABSTRAK
Sejak muncul sebagai gerakan pemberontak,
Islamic State of Iraq and Syiria(ISIS) kerap kali
menjalankan berbagai kegiatannya yang jauh dari
nilai – nilai kemanusiaan dan mencoreng nama
Islam. Hal ini juga diperjelas melalui bingkai –
bingkai pemberitaan di media massa. Segala
dampak yang dilakukan oleh gerakan ini membawa
pengaruh besar bagi umat Kristiani sebagai jumlah
korban terbanyak. Sehingga perlu adanya menggali
sikap umat Kristiani dari pengaruh media
pemberitaan mengenai ISIS yang dianggap
memiliki nilai terorisme dan dapat menghacurkan
nilai toleransi yang ada. Jenis penelitian ini
deskriptif dengan analisis kualitatif secara interaktif,
metode yang digunakan yaitu sebuah forum
diskusi kepada sembilan informan terpilih dari
Gereja Baptis Indonesia Saman, Kecamatan Sewon,
Bantul, DI Yogyakarta dengan melihat pandangan
secara aspek kognisi, afeksi dan konasi. Hasil
penelitian didapatkan adanya pengaruh
pemberitaan ISIS yang dibingkai oleh media massa
terhadap sikap–sikap yang mereka ambil, selain itu
adanya stigma negatif terhadap Islam karena
masifnya pemberitaan konflik di negara-negara
Islam. Namun media massa bukan satu-satunya
faktor yang mempengaruhi sikap khalayak. Sikap
informan juga dipengaruhi dari faktor-faktor lain
yaitu pendidikan, pengalaman, lingkungan dan
agama.
Kata kunci: ISIS; Kristen; pemberitaan media;
sikap
PENDAHULUAN
Islamic State of Iraq and Syiria (ISIS) muncul
sebagai gerakan pemberontak yang
mengatasnamakan agama .Hal ini menjadi
perhatian besar dunia apalagi media massa
telah mengeksposnya secara besar-besaran.
Gerakan ISIS berkembang pesat dalam wilayah
yang berhasil dikuasainya, termasuk di Irak.
Meski telah terbentuk lama, yaitu pada 13
Oktober 2006 dengan nama Negara Islam
Irak, namun klaim sebagai Khilafah Islamiyah
diproklamasikan pada 9 April 2013 Al-Qaidah
di Suriah. dibawah kepemimpinan Abu Bakar
Al-Baghdadi ISIS mendeklarasikan Negara
Islam di sepanjang Irak dan Suriah, juga
Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Kampus Terpadu. Jl. Lingkar
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menyatakan Al-Baghdadi sebagai pemimpin
bagi umat muslim di seluruh dunia
(Wikipedia.org, 5 Maret 2015).
Target penyerangan militan ISIS dalam
mewujudkan negara Islam adalah umat
Kristen, Syiah, dan Yazidi. Korban terbesar
dalam penyerangan militan ini adalah umat
Kristen. Sebelum invasi 2003, umat Kristen di
Irak, Negara yang menjadi tempat invasinya,
berjumlah 1 Juta. Namun, kini otoritas gereja
menyatakan umat yang tersisa tinggal 450 ribu
orang yang hidup dengan keterbatasan. Militan
menargetkan orang-orang Kristen dalam
berbagai serangan. Kardinal Katolik Khaldea
diculik pada 2008 oleh para ekstremis dan
dibunuh (Tempo.co, 21 Juni 2014).
Hal ini membuat negara Indonesia tak lepas
dari sasaran pergerakan tersebut. Terlebih lagi,
sebagai negara berpenduduk muslim terbesar
di dunia, Indonesia memiliki pengaruh besar
di kawasan Asia Tenggara khususnya dan juga
negara-negara Islam lainnya dimana Indonesia
sudah pernah punya pengalaman serupa
puluhan tahun lalu seperti gerakan DI/TII
Kartosuwiryo (Ghazali: 1). Terjadinya aktifitas
pergerakan ini tak lepasx dari framing media
massa seluruh dunia, baik elektronik, cetak,
maupun media internet. Sehingga media
menjadi acuan sebagai pusat informasi
terhadap apa yang dilakukan militan ini. Salah
satu media di Indonesia menyatakan Secara
ideologi, ISIS merupakan jaringan Alqaidah
semula terbentuk untuk melawan rezim di
Syria, namun akhirnya dimasuki kelompok
mujahid dari banyak negara, termasuk Indone-
sia, sehingga mereka sekarang berkelahi antar-
pemberontak di sana untuk berebut ladang
minyak (Republika Online, 10 Agustus 2014).
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui
bahwa, Indonesia menjadi negara yang turut
terlibat dalam pergerakan ISIS. Hal ini juga
diperkuat bahwa ISIS sudah masuk ke dalam
Indonesia, Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme menyatakan sejak awal sudah
mendeteksi masuknya paham Negara Islam
Irak dan Suriah atau Islamic State of Iraq and
Syria (ISIS) ke Indonesia. Deputi Pencegahan,
Perlindungan, dan Deradikalisasi BNPT Mayor
Jenderal Agus Surya Bhakti mengatakan
paham ISIS sudah masuk ke Indonesia
sebelum gerakan tersebut dideklarasikan di
Timur Tengah (Tempo.co, 4 Agustus 2014).
Terlebih lagi, ada media yang menyatakan
bahwa pergerakan ISIS sudah masuk ke
wilayah Yogyakarta. Danrem 072 Pamungkas
Brigjen TNI MS.Fadhilah mengingatkan
bahwa ISIS dilarang di Indonesia, dan
penyebaran paham Islamic State of Iraq and
Syria (ISIS) sudah mulai memasuki wilayah
Yogyakarta, ditemukan salah satunya di
wilayah Sewon, Bantul belum lama ini
(Waktoe.com).
Oleh karena itulah, kami mencoba untuk
menggali bagaimana pendapat serta sikap umat
Kristiani di Sewon, Bantul, D.I Yogyakarta
terhadap pemberitaan ISIS di media, agar
dapat memberikan gambaran baru terhadap
pandangan – pandangan sosok muslim yang
sebenarnya. Tujuannya adalah untuk
mendeskripsikan sikap umat Kristiani di
Sewon, Bantul, D.I Yogyakarta terhadap
pemberitaan ISIS di media massa.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Sewon, Bantul,
D.I Yogyakarta, terhadap jemaat Gereja Baptis
Indonesia Saman di  Sewon, Bantul, D.I
Yogyakarta. Target usia pada penelitian ini
adalah jemaat diatas 17 tahun yang mampu
berpikir kritis dan mempunyai rasa ingin tahu
terhadap pemberitaan dari berbagai sumber.
Data statistik 2013, menyebutkan bahwa
terdapat 3 Gereja berdiri di kecamatan Sewon,
Bantul, D.I Yogyakarta (Sumber: Kecamatan
Sewon dalam angka 2013, BPS Kabupaten
Bantul).
Data penelitian didapat dari sumber utama
yaitu umat kristiani, Sewon, Bantul, D.I
Yogyakarta dan penelitian ini dilakukan selama
tiga bulan dengan cara focus group discussion
(FGD). Metode FGD yang diambil sebagai
salah satu metode merupakan proses
pengumpulan data dan informasi yang
sistematis mengenai suatu permasalahan
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tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi
kelompok (Irwanto; 2006: 1-2). Alat yang
digunakan selama penelitian adalah alat
perekam suara untuk merekam data wawancara
dan FGD dari informan serta angket sebagai
alat bantu dalam FGD.
Analisis dilakukan secara interaktif, dimana
ada interaksi antara pengumpulan data, sajian
data, dan penarikan kesimpulan. Selama
pengumpulan data, peneliti bergerak secara
interaktif dalam  tiga komponen analisis yaitu
reduksi data, sajian data, dan simpulan akhir/
verifikasi (Sutopo: 186) Adapun skema siklus
interaktif digambarkan dalam bagan 1.
 Proses reduksi data dilakukan oleh peneliti
dengan jalan menyeleksi, memfokuskan serta
menyederhanakan catatan lapangan yang
didapat dari hasil pengumpulan data. Hasil
reduksi data kemudian disajikan  dalam
bentuk  catatan/narasi  yang  memungkinkan
simpulan penelitian dapat dilakukan.
Simpulan-simpulan yang sudah ada diperkuat
terus-menerus dan diverifikasikan sampai
dengan akhir penelitian. Pemantapan perlu
dilakukan dengan pengulangan aktivitas
reduksi data, sajian data, dan kembali
memperbaiki simpulan yang dirasa kurang. Jika
muncul data baru, maka proses kembali
dilakukan dengan tiga komponen yang saling
berinteraksi yaitu reduksi data, sajian data dan
penarikan simpulan.
PEMBAHASAN
Seperti yang diketahui sebelumnya, Sikap
adalah kecenderungan merespon sesuatu secara
konsisten untuk mendukung atau tidak
mendukung dengan memperhatikan objek
tertentu (Kinichi, 2005). Hal inilah yang akan
dilihat, didiskusikan dan disimpulkan sikap
atau respon para informan dalam memandang
pemberitaan ISIS. Informan penelitian ini
yakni umat Kristiani akan ditanya dan diajak
berdiskusi bagaimana sikap dan respon mereka
tentang pemberitaan ISIS. Penelitian ini
dilakukan dengan cara melihat pandangan
Informan dalam tiga efek atau tiga komponen
dari teori sikap. Tiga hal tersebut menurut
Bimo Walgito (2003) adalah :
a. Kompenen Kognitif (Komponen
Perseptual), yaitu komponen yang berkaitan
dengan pengetahuan, pandangan,
keyakinan, yaitu hal – hal yang
berhubungan dengan bagaimana orang
mempresepsi terhadap pemberitaan ISIS.
b. Komponen Afektif (Komponen
Emosional), yaitu komponen yang
berhubungan dengan rasa senang atau
tidak senang terhadap pemberitaan ISIS.
c. Komponen Konatif (Komponen Perilaku),
yaitu komponen yang berhubungan dengan
kecenderungan bertindak terhadap
pemberitaan ISIS.
Rakhamat dalam Jurnal Vitantri (2011)
menjelaskan juga bahwa efek Kognitif terjadi
bila ada perubahan pada apa yang diketahui,
dipahami dan presepsi khalayak. Efek Afektif
timbul bila ada perubahan pada apa yang
dirasakan.Efek Konatif, merujuk pada sikap
nyata yang diamati, meliputi pola – pola
tindakan, kegiatan atau kebiasaan bersikap.
Terkait dengan pembahasan yang tidak jauh
dalam membahas konteks agama, maka dalam
hal ini terdapat acuan yang bisa digunakan
untuk mengindentifikasikan sesuatu sebagai
agama, yaitu dengan mengkaji aspek-aspek
metafisiknya. Pertama, adanya kepercayaan
terhadap manusia yang mempercayainya.
Kedua, agama secara psikologis mempengaruhi
pemahaman manusia yang mempercayainya.
Ketiga, agama merupakan kekuatan budaya
dan sosial dari simbol-simbol yang melekat
padanya (Rohidin, 2015:45).
Pertanyaan pertama adalah pengetahuan
dan pandangan Informan terhadap ISIS.
Sebagian besar para informan mengatakan jika
ISIS adalah sebuah gerakan radikal atau aliran
keras. Seperti dalam buku Samantho yang
berjudul ISIS dan Illuminati (2015) yang
mengatakan ISIS mempunyai pemahaman
ekstrem, kaku dan keras ala kelompok ini yang
terus dipelihara dan diperjuangkan
pengikutnya. Pertanyaan kedua yang
ditanyakan adalah presepsi atau pendapat para
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Informan terhadap kehidupan umat muslim
khususnya di Indonesia. Apakah Muslim di
Indonesia sama atau berbeda dengan Muslim
di Timur Tengah. Para informan kompak
menjawab Muslim di Indonesia masih sangat
bertoleransi, menghargai dan menghormati
agama – agama lainnya di Indonesia. John
Fiske (2012) bahwa definisi komunikasi dari
sudut pandang  production meaning menyatakan
bahwa setiap individu memaknai fenomena
sosial dengan cara yang berbeda sesuai dengan
frame of reference dan frame of experience yang
mereka miliki. Berbicara mengenai perhelatan
Islam di Timur Tengah pula, suku-suku
masyarakat tradisional di dunia ketiga pada
pulanya kini tidak diperbolehkan tertarik
mengadopsi atau mendukung pandangan-
pandangan individualis tentang otonomi
pribadi atau HAM. Mereka yang berbuat
demikian segera disingkirkan karena dianggap
berubah “menjadi barat” Ketakutan untuk
“menjadi barat” ini bisa menjadi indikasi dari
terbentuknya ideologi ISIS serta menjadi dasar
konteks ideologi islam di Timur Tengah
(Rohidi, 2015:84).
Pertanyaan terakhir yang diajukan untuk
para informan yang berkaitan dengan
komponen kognitif adalah pendapat para
informan tentang Islam dalam bingkai media
dan masifnya pemberitaan ISIS di media
massa. Seperti yang kita ketahui bersama,
memasukan nilai–nilai Islam di media massa
sering kali kita temukan di berbagai acara
seperti berita, sinetron, film dan lain
sebagainya. Pemberitaan ISIS pun sampai saat
ini masih sering kita temui di media massa
sejak pertama kali ISIS muncul. Pendapat para
Informan pun bervariatif, ada yang positif dan
negatif. Informan Ny tidak mempermasalahkan
maraknya progam di media yang memasukan
nilai–nilai Islam. Ny mengungkapkan jika ia
bertoleransi dan mengganggap hal ini wajar
dikarenakan penduduk Indonesia mayoritas
penganut agama Islam. Sedangkan Kw
berpendapat bahwa Islam di media
memunculkan hal negatif karena dalam bingkai
media Islam saat ini mulai berkurang
kesopanannya. Hal ini menjadi bukti bahwa
media massa berperan penuh dalam
mempengaruhi sikap seseorang melalui proses
komunikasi massa. Dibenarkan dalam
Morissan (2010:232) mengenai teori
perubahan sikap yang menyatakan bahwa
seseorang akan mengalami ketidaknyamanan di
dalam dirinya (mental discomfort) bila ia
dihadapkan pada informasi baru atau
informasi yang bertentangan dengan
keyakinannya. Efek kognisi dapat mengubah
nilai yang saat ini ada dan terpelihara di dalam
masyarakat. Media massa terbukti memiliki
peran yang signifikan dalam mempengaruhi
cara pandang masyarakat umum terhadap
pemberitaan ISIS.
Komponen selanjutnya adalah komponen
afeksi yaitu yang berhubungan dengan
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pertanyaan untuk para informan. Pertanyaan
pertama adalah pendapat terhadap krisis di
Timur Tengah dan banyaknya umat Kristiani
yang menjadi korban akibat gerakan ISIS.
Informan berpendapat sangat menyedihkan
dan merasa prihatin melihat kondisi disana,
tidak adanya rasa kemanusiaan dan krisis
kemanusiaan sehingga kemanusiaan di Timur
Tengah juga menjadi sesuatu yang mahal.
Samantho pun dalam bukunya ISIS dan
Illuminati (2015) berkata bahwa Konflik di
Timur Tengah tidak pernah usai dan semakin
hari semakin mengkhawatirkan.
Informan selanjutnya dimintai masukan
dan harapan kepada pemerintah. Kebanyakan
dari harapan dan masukan para Informan
untuk pemerintah adalah supaya pemerintah
serius dalam mengatasi permasalahan yang
berhubungan tentang gerakan radikal termasuk
ISIS di Indonesia dan tetap menjaga keutuhan
negara. Bertindak tegas melarang
berkembangnya kepercayaan baru yang
dianggap radikal dan mengawasi ormas-ormas
yang ada di Indonesia. Harapan lainnya yang
muncul dari para informan adalah supaya
pemerintah selalu memberikan informasi yang
jelas kepada warga negara tentang ISIS yang
sebenarnya dan sejelas–jelasnya, baik melalui
media massa maupun secara langsung seperti
tokoh agama dalam Islam.
Komponen terakhir yaitu yang
berhubungan dengan perilaku atau sikap
langsung yang diambil para informan terhadap
pemberitaan ISIS. Walaupun pemberitaan
mengabarkan bahwa pernah terdengar
penyebaran paham ISIS di daerah Sewon,
Bantul yakni daerah tempat tinggal dan tempat
ibadah para informan itu sendiri, para
Informan mengaku hal ini belum terlalu
mempengaruhi sikap mereka terhadap umat
Islam dan ISIS itu sendiri. Walaupun begitu,
mereka mengaku khawatir dan cemas jika hal
ini memang bisa muncul di Indonesia. Apalagi
dengan masifnya pemberitaan saat ini yang
memberitakan gerakan ISIS semakin menjadi–
jadi.
Informan mengaku bahwa sikap – sikap
yang mereka ambil terhadap ISIS sepenuhnya
dipengaruhi oleh media massa. Karena
sebagian besar informan mengaku memperoleh
informasi mengenai ISIS melalui media massa
seperti Televisi, Radio, Koran, Internet, dan
lain sebagainya. Seperti yang kita ketahui
sebelumnya, media massa adalah media
komunikasi dan informasi yang melakukan
penyebaran informasi secara massa dan dapat
diakses oleh masyarakat secara massal (Bungin,
2006:7). Media massa bisa meliputi media
cetak seperti koran maupun media elektronik
seperti TV, Radio, Internet, dan lain
sebagainya. Dalam buku Wiryanto, Schramm
dan Porter melihat informasi media massa
mempengaruhi khalayak secara langsung atau
tidak langsung. Beberapa khalayak
memperoleh pengaruh langsung dan segera
dari media massa. Adapun yang lainnya
memperoleh pengaruh media massa secara
tidak langsung melalui pembawa pengaruh
(Wiryanto, 2008:79). Masih dalam buku
Wiryanto, Ia menulis jika efek media massa
dapat mengubah kognisi, afeksi dan konasi
khalayak (Wiryanto, 2008:78). Efek kognisi
dapat mengubah nilai yang saat ini ada dan
terpelihara di dalam masyarakat.
Terlihat dari para Informan yang
mengetahui ISIS dan memiliki pengetahuan
ISIS dari media massa dan adanya perubahan
pemikiran tentang Islam yang sekarang
dipandang negatif karena masifnya
pemberitaan Islam di media massa. Proses
Afektif berhubungan dengan emosi dan
perasaan seperti ketidakpekaan, ketakutan dan
kegelisahan individu. Informan juga merasakan
begitu. Informan mengaku tidak nyaman dan
sedih dengan adanya krisis di Timur Tengah
dan banyaknya korban dari umat Kristiani
akibat gerakan ISIS. Karena hal ini, para
informan sangat berharap kepada pemerintah
supaya Indonesia tetap terjaga dari adanya
gerakan radikal. Terakhir efek kognisi yang
berhubungan dengan perubahan perilaku oleh
para informan. Walaupun belum terlalu
terdengar tentang paham ISIS di Indoenesia,
para Informan tetap merasa khawatir dan tidak
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nyaman. Para informan mengaku akan selalu
berdoa, berpegang dengan kebenaran dan
memberitahu semua keluarga dan teman
mereka tentang gerakan ISIS ini. Informan
juga ingin untuk menyampaikan keluh kesah
mereka sebagai umat Kristiani terhadap
khalayak luas apa yang saat ini mereka rasakan.
Umumnya sikap individu dipengaruhi oleh
pengetahuan, pengalaman, cakrawala,
keyakinan, proses belajar dan hasil proses
presepsi yang merupakan pendapat atau
keyakinan individu mengenai pemberitaan
ISIS dan ini berkaitan dengan segi kognisi.
Afeksi akan mengiringi hasil kognisi terhadap
pemberitaan ISIS sebagai aspek eveluatif, yang
dapat bersifat positif atau negatif. Hasil
evaluasi aspek afeksi akan mengait segi konasi,
yaitu merupakan kesiapan untuk memberikan
respon terhadap pemberitaan ISIS, kesiapan
untuk bertindak, kesiapan untuk berperilaku.
Keadaan lingkungan akan memberikan
pengaruh terhadap pemberitaan ISIS maupun
pada individu yang bersangkutan (Walgito,
2008:134). Mengacu pada bagan persepsi
Mar’at dalam Walgito hal 134, maka hasil




Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
diketahui bahwa informan mengakui adanya
pengaruh pemberitaan ISIS yang dibingkai
oleh media massa terhadap sikap–sikap yang
mereka ambil. Karena sebagian besar informan
mengaku memperoleh informasi mengenai
ISIS melalui media massa seperti Televisi,
Radio, Koran, Internet, dan lain sebagainya.
Dalam penelitian ini jelas terlihat
bagaimana satu individu menyikapi fenomena
ISIS secara berbeda dengan individu yang
lainnya sehingga data menjadi bervariasi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
mereka antara lain adalah latar belakang
pendidikan seseorang yang akan memberikan
dia bekal akan ilmu dan pemahaman dasar
hingga akhirnya mempengaruhi cara
pandangnya dalam menerima informasi dari
media massa, Lalu pengalaman yang dimiliki,
seseorang yang pernah berinteraksi langsung
dengan suatu golongan fanatik dapat
memahami fanatisme dari kelompok itu.
Lingkungan juga mempengaruhi kognisi, afeksi
dan konasi individu. Sikap seseorang dalam
menyikapi suatu hal dipengaruhi oleh sikap
orang terdekat yang dia percaya. Agama juga
sangat mempengaruhi seseorang dalam cara
memandang suatu permasalahan, cara
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meyakini konsep kebenaran, dan menyikapi
fenomena sosial yang ada. Narasumber
memang mendapatkan informasi mengenai
ISIS secara signifikan melalui bingkai ISIS oleh
media massa. Namun media massa bukan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi sikap
khalayak. Sikap narasumber juga dipengaruhi
dari faktor-faktor lain yaitu pendidikan,
pengalaman, lingkungan dan agama.
Peneliti yakin bahwa penelitian ini belum
final dan masih dapat diperbarui, dikoreksi
dan dikritisi. Media massa adalah lembaga
penyiaran informasi yang telah tersruktur dan
mengikuti sistem yang sudah ada. Seharusnya
media massa dalam menyampaikan informasi
tidak hanya bertujuan untuk mencari
keuntungan saja atau profit oriented. Media
massa harus kembali kepada tugas yang
sebenarnya yaitu sebagai pengawas kondisi
sosial di masyarakat, dengan cara mengambil
nilai-nilai yang ada di masyarakat lalu dikemas
menjadi informasi yang bersifat mengawasi,
memberi rasa aman dan membangun karakter
masyarakat untuk disebarkan kepada khalayak.
Tidak mendramatisir konten pemberitaan yang
ditayangkan sehingga unsur netralitas tetap
terjaga. Bagi pemerintah, disarankan untuk
memberikan pengawasan yang ketat dan
evaluasi kembali akan perijinan terhadap
siaran-siaran yang akan diberikan kepada
masyarakat luas. Dari pengawasan terhadap
informasi dan tayangan yang mendidik
merupakan salah satu jalan dalam eksekusi
tujuan negara Republik Indonesia yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
tentunya sangat menjadi tanggung jawab
pemerintah.
Selain itu, peneliti menyarankan lembaga
keagamaan memfasilitasi kegiatan dialog
keagamaan dan mengajak masyarakat untuk
berperan aktif baik dalam rangka membahas
permasalahan dalam suatu agama maupun
agama yang terlibat konflik. Hal tersebut
bertujuan untuk meminimalisir
kesalahpahaman pandangan dan sikap
seseorang jika dihadapkan dengan isu agama.
Sebagaimana kita ketahui bersama. masyarakat
Indonesia adalah masyarakat yang majemuk,
terlebih gesekan dan konflik antar agama
sudah sering terjadi.
Kita harus memberikan kesadaran bahwa
apa-apa yang disajikan oleh media massa era
global dan kapitalis ini sudah bercampur
dengan kepentingan-kepentingan beberapa
pihak. Sehingga perlu adanya gerakan literasi
media untuk membantu menyaring dengan
baik dan bijak akan informasi yang disajikan.
Sehingga diharapkan masyarakat tetap kritis
menilai pemberitaan dan tidak mudah
terpengaruh dengan situasi yang media buat.
Karena perspektif yang buruk akan berdampak
pada kesalahpahaman akan sesuatu dan
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